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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah proses dasar dari pada perkembangan setiap manusia.
Dengan belajar, manusia han kualitatif individu yang
relative mencM prestasi hidup
manusia tidak lain adalman sekedar pengalaman.
e adalah suatu pros na itu belajar berl

aktif dan int Lﬁ Niﬁ? g ﬁ% Ibinﬁ@er atan

8:2), “juga merumuskan penger

alah suatu pr(‘usaha yang d
bahan ti aru se
du itu sﬁiﬁy@ ksi dert
a ahli

Insur yaitu jiwa dan raga”.
1 VI Sobry Suti‘mo-czew:‘hmrsrnﬁayatakan
dilakukan oleh seseorang untuk mendapa sua

lelljamlza' §"r'1v lam interaksi

ini, perubahan adalah atu yang dilakukan secara

ng baru sebagai dengan

lingkungannya. dalam ha

sadar (disengaja) dan bertujua peroleh suatu yang lebih dari
sebelumnya”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses usaha dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan, dari

yang diwujudkan dalam perubahan tingkah laku individu.
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2.1.2 Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan suatu komponen dan kompotensi guru dimana guru
harus dapat menguasai serta terampil dalam mengajar. Dalam mengajar guru harus
dapat membangkitkan perhatian murid kepada Pelajaran yang diberikan oleh guru
dan berusaha membawa perubahan tingkah laku muridnya.mengajar adalah segala
Upaya dalam suatu rangka memberi kemudian bagi siswa untuk terjadi suatu

proses mengajar sesuai tujuan yang dirumuskan.

Maswan Abdulah j alah suatu kegiatan yang
menyangkut pembi n psikomotorik guna

meningkatkan pengetah ikir kritis, sistematigidan

if, serta terampil da

ah “UW?VEW R @"i‘ ?%@9) eng

engatur, menggorganisasikan, lingkunga

apat menumbuhkan dan mendorong

rapa pefﬁ7 6 ﬁat disi
oses k mem!

srta

elalui

jadi ]e}as daq mampu dipahami seh bantu peserta
an menyemrtlir‘i dengan lingkungan

.3 Pengertian Pemb JﬂUAL'TY

Pembelajaran ada suatu kegiatan melaksanankan kurikulum suatu

Lembaga Pendidikan agar dapat'mempengaruhi para siswa mencapai tujuan
Pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan Pendidikan pada dasarnya
mengantarkan para siswa menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik
intelektual, moral, maupun sosial anak agar dapat hidup mandiri sebagai individu
dan makhluk sosial. Dalam mencapai tujuan tersebut siswa berinteraksi dengan

lingkuangan belajar yang diatur guru melalui proses pembelajaran.
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Hamka (2018) “bahwa pembelajaran adalah suatu Upaya untuk
membelajarkan pesrta didik pembelajaran memusatkan pada “bagaimana
membelajarkan peserta didik” dan bukan pada ‘’apayang dipelajari peserta didik”.

Prihantini (2022:160) “pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan
pendidikan atau guru secara sengaja dengan tujuan menyampaikan ilmu
pengetahuan, dengan caraa mengorganisasikan dan menciptakan suatu sistem

lingkungan belajar dengan berbagai metode sehingga peserta didik dapat

melakukan kegiatan belaj »
Berdasarkan be at disimpulkan bahwa

pembelajaran adalah sua , guru dan sumber belajar

uatu lingkukangan be mmm. an ilmu pengeta
> pembelajaran hﬂgﬁ)e'svagdlﬁcga?aflxl ukan kegiatanibels

il Belajar

irid merupaka bahan-perub

HeXoto
“BOCO

an'oelajar
gemukakma,‘hav%a "h‘EE'l" belajar ala mampuan-

yangudimiliki murid setelah ia menerima pengaalama a.

TIEAETEY

proses  belajar meng

gnitif,

i den

dangkan menurut P bahaan perilaku yang

terjadi setelah mengikt sesuai dengan tujuan

pendidikan.

Menurut Watson (Andriani & Rasto 2019) mejelaskan bahwa “hasil belajar
dapat didefinisi sebagai sesuatu yang dapat dilakukan siswa yang sebelumnya
tidak dapat mereka lakukan. Hasil pembelajaran dapat dijadikan tolak ukur untuk
mengindenfikasi dan mengevaluasi tujuan pembelajaran dan merefleksikan hasil
dari proses pembelajaran yang menunjukan sejauh mana proses pembelajara telah

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan”.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan peningkatan belajar yang lebih baik dan perubahan tingkah laku siswa
setelah menerima pengalaman belajar dari guru tidak hanya dlam bentuk

pemahaman semata tetapi dapat diterapkan kedalam diri pesrta didik.

2.1.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menentukan keberhasilan dalam proses belajar dapat ditentukan dengan

kemampuan belajar pese idi ajar, ada faktor-faktor yang
memengaruhinya. - , sebagai berikut:
3 Motivasi, kondisi lam diri individu

kuk m-u a mencapai tujuan.
atu a@ﬁxﬁn{yé b‘rgirﬁaﬁlgen} tindake

) endorong untuk 1

ertarikan pada suatu hal tanpa adar

cara y elajar
angan se iri senc

@@@@m
a@wa perilakunya tersebut

S — m— -

s
rut dangan Slameto (2018:55) menyatakan

sniasby

n (berasal dari luar).

engaruhi hasil be

dalam diri) dan faktor ek

for intern (berasal“dari

a. Faktor-faktor Intern

1) Faktor jasmaniah, terdiri dari kesehatan dan cacat tubuh.

2) Faktor psikologis, terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, dan
kematangan.

3) Faktor kelelahan, dapat dihilangkan dengan istirahat dan tidur yang cukup.
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b. Faktor-faktor Ekstern

1) Faktor keluarga, terdiri dari cara orang tua mendidik anak, suasana dalam
rumah, relasi antara anggota keluarga, keadaan ekonomi, dan perhatian orang
tua.

2) Faktor sekolah, terdiri dari metode mengajar, kurikulum, kedisiplinan,
fasilitas di sekolah, metode belajar, dan tugas rumabh.

3) Faktor masyarakat, terdiri dari teman bergaul, kehidupan masyarakat, media

-

b Model Pembelaja

Pengertian Model Pembe

pembel I“TIJ aﬁl?lvgeﬁaga'nftﬂléua pola

dalam perencanaan pembelajaran di kelas™

nenentukan perang at-perangkat pern

(2019: adﬁnﬁjman :
ang me k sebe
akuka qy i
idak secara langsung dalam prqsc% be
al i da (ZOZWI‘pMan adala
P Ul :

ntuk membentuk kurikulum (rencana pembela

S PATTY

erlebih dahulu terhadap

panjang), merancang b bimbing pembelajaran

di kelas atau yang lain, arana dan prasarana yang
tersedia di lingkungan pembelaja sosial dalam mendukung proses
kegiatan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah suatu susunan rangkaian atau prosedur kegiatan mengajar dalam

menyampaikan materi ajar kepada siswa untuk mencapai tujuan belajar.
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2.1.6.2 Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran pembelajaran erat dengan cara belajar siswa dan cara
guru mengajar. Melalui model pembelajaran, guru dapat membantu siswa untuk
membantu  mendapatkan informasi, keterampilan, cara berpikir dan
mengekspresikan idenya dengan lebih mudah.

Model PBL merupakan suatu pendeka-tan pembelajaran yang menggunakan

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar
tentang cara berpikir kriti i cahan masalah, serta untuk
memperoleh pMaj aran.
Menurut Selvi Nmmodel pembelajarandPBL
pembelajaran dis ratur melalui peng

NIV RETFAS

meningkatkan kemampuan dan minat™®

erkait denga

g ilmu sains yang sering diteraaplk

% belajar pesrt 1k ditemukan

pada 8 ﬁnagan pri
;angan kurli lum dan” si yang

AN Secara stlm\u[ﬁ'fr'stratcgr"ﬁ'e’ ecahan masa asar-dasar
]

dan keterampilan dengan menempatkan para 1t lam
e(ﬂm]llial 'IéWA- i yang tidak terstruktur
dengan baik.

(Fauzia, 2018) (Andersen,

in (

penge

an aktif sebagai p¢

D
10¢ Isen, 2019). model pembelajaran
PBL merupakan pembelajaran yang memusatkan kepada peserta didik sebagai
pembelajar serta terhadap pemecahan masalah secara otentik atau relevan dengan

seluruh pengetahuan dari sumber-sumber yang ada atau yang dimilikinya.

Berdasarkan pendapat mengenai problem based learning (PBL) dapat
disimpulkan bahwa Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran
yang menghadapkan siswa terhadap permasalahan dunia nyata. Siswa terlibat

aktif dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran siswa bertugas
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memecahkan masalah menggunakan berbagai data dan informasi. peran guru

hanya sebagai fasilitator dan motivator.

2.1.6.3 Langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning
Model PBL memunculkan langkah inovatif. Menurut Pramudya, E.,
Kiristin, F., & Anugraheni, I. (2019:323) langkah-langkah model PBL terdiri dari :
1. Mengarahkan peserta didik terhadap problem. Guru memperkenalkan
masalah yang akan di ok. Selanjutnya, kelompok
melakuwpmblem yang

dimunculkan ole

Mengatur peserta didik

ya dipa kﬁ gﬁu' vegkﬁrglfntuxlgolu i melal

. ¢ penyelidikan individu dan kelompok:™?

belagjar Anggota kelompok harus me

data diawasi guru.

dan meny‘n hasil kar

laporan entasik

membeaﬁ(ﬁapun :
1 S

€ca

an m V

ertﬁny} Jawab tentang diskusi sebel
u1_ diajukan urﬁk‘b’ertan‘ya'.“P'EﬁTElajaran disir

ta '

angkah-langkah a

deUtI:J ﬁi)ln' E‘ﬁiVu n mengarahkan pe

terhadap problem, meng peserta didik belaja embimbing penyelidikan

individu dan kelompok, menge ngk an menyajikan hasil karya, serta

>

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

2.1.6.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

Model PBL mempunyai kelebihan ataupun kekurangan. Menurut Hamdani
dalam Masrinah, E. N., Aripin, 1., & Gaffar, A. A. (2019:927- 928) terdapat
kelebihan model PBL, yakni :
1. Pusat pembelajaran yakni peserta didik.
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2. Kerja sama dilatih semaksimal mungkin.
3. Pemecahan masalah diperoleh melalui beebrapa sumber.
4. Melalui aktivitas belajar peserta didik dapat mengkonstruksi pengetahuannya

sendiri.

Kekurangan model PBL yakni :

1. Peserta didik yang malas mungkin tidak dapat mencapai tujuan dari model

PBL.
-
2. Tugas sulit dibagi-

PBL membutuhkan

embutuhkan keahlian guru yang

i T T i

ang mendorong peserta didik agar berkesina

dan

anya sebagai su j utama dalam pe

ajaran arning

dari psﬁl 16(; ﬁmenye

engaj

r dﬁ@ﬂlﬁgbgi kognitif a algﬁ be pakan proses
uan baru  yang l‘)erdam pada peng 0 Sterkini.
Gla 991) secara umum diasumsikan bahwa ar es

WUARTT Y

penggunaan pengetahua

ng  konstruktif de kognitif yang disebut

metakognisi mempengaru: dan faktor-faktor sosial dan

kontektual mempengaruhi pembelajaran dasarkan pada hal ini, ada tiga
prinsip pembelajaran yang berkaitan dengan Problem Based Learning, yaitu:
1.  Belajar adalah proses konstruktif

Belajar adalah proses konstruktif bukan penerimaan. Pembelajaran
tradisional didominasi oleh pandangan bahwa belajar adalah penuangan
pengetahuan kekepala murid. Kepala murid dipandang sebagai kotak kosong yang
siap diisi melalui repetisi dan penerimaan. Jadi pelaksanaan pembelajaran selama

ini dianggap sebagai perekaman materi oleh guru saja ke dalam otak murid.



17

Padahal menurut teori psikologi kognitif modern, memori merupakan struktur
asosiatif. Pengetahuan disusun dalam jaringan antar konsep, mengacu pada jalinan
semantik. Ketika belajar terjadi informasi baru digandengkan pada jaringan
informasi yang telah ada. Jalinan semantik tidak hanya menyangkut bagaimana
menyimpan informasi, tetapi juga bagaimana informasi itu diinterpretasikan dan
dipanggil. Dan dalam pembelajaran berbasis masalah, murid dilatih untuk

mengumpulkan konsep-konsep agar tujuan pembelajaran itu dapat terekam.

2.  Knowing about knowi i
Knowing abo n Prinsip kedua yang

gat penting dalam bila murid mengajukan

pilan-keterampilan ™ se , ecara  umum mengac
i1 (Bruer. 9@ r(‘i'glfav Eijﬁlgrf,.rl’?g. etakog i

sial keterampilan belajar seperti setting

i seleksi (how am I doing it?), dan
1dak hanya be

intuk Seca h

ema Q‘n yiar d
3 sﬁ@tu masala d1anahs1s dan" ap

\__‘

emecahan mas

0

eﬂlwwr_u' l"e‘pe aruhi Pembelajara

ah tentang penggunaam pengetahuan. Mengarahkan

Faktor-faktor

Prinsip ketiga ini @
murid untuk memahami penget n d antuk mampu menerapkan proses
pemecahan masalah merupakan tujuan yang sangat ambisius. Pembelajaran
biasanya dimulai dengan penyampaian pengetahuan oleh guru kepada murid,
kemudian disertai dengan pemberian tugas-tugas berupa masalah untuk
meningkatkan penggunaan pengetahuan. Namun studi-studi menunjukkan bahwa
murid mengalami kesulitan serius dalam menggunakan pengetahuan ilmiah. Studi
juga menunjukkan bahwa pendidikan tradisional tidak memfasilitasi peningkatan

pemahaman masalah-masalah.
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2.1.6.6 Tujuan Model Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran pasti memiliki tujuan utama yang akan dicapai,
begitu juga dengan Problem Based Learning. Untuk tujuan model pembelajaran
ini adalah sebagai berikut.

Meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

1. Melatih peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan secara

sistematis.

2. Memb ng dewasa di

kehidupan nyata. 3
Mendorong pes 1 ividu yang mand
bertanggung jawab.

UNIVERSITAS

pdel Problem Based Learning
t Sani (2018: .]jl) model pembe
elalui 5 tahap telah ditentuk

ientasi perm ﬁ n@ ada pes
sikan Re penyelic
““@@ Q0O0,

dan menyajikan hasil, .~

yanalisis dan m&e_\aﬁ‘asl p'r'o'y?s-;;lyehdlka
Kat 1 elajaran IPA

UUALITY

pengetahuan yang be

.6.1 Pengertian IPA

IPA merupakan caba al dari fenomena alam. [PA
didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam
yang diper- oleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan
dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah.
Definisi ini memberi pengertian bahwa IPA merupakan cabang pengetahuan yang
dibangun berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data, dan biasanya disusun dan
diverifikasi dalam hukum-hukum yang bersifat kuantitatif, yang melibatkan

aplikasi penalaran matematis dan analisis data terhadap gejala- gejala alam
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Dengan demikian, pada hakikatnya IPA merupakan ilmu pe- ngetahuan tentang
gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep.

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah ilmu yang mengkaji tentang alam yaitu
segala sesuatu yang terdapat di alam dan peristiwa-peristiwa yang terjadi
didalamnya. Ilmu pengetahuan alam ini sangat penting dipelajari, karena segala
aktivitas manusia yang selalu berhubungan erat dengan alam. Sehingga hidup
manusia tergantung di alam, maka IPA dijadikan mata pelajaran mulai dari jenjang
SD hingga SMA (Kusu i . IPA juga merupakan ilmu
yang bersifat Mlam. Fakta dan

gejalagejala alam terse ajaran IPA tidak hanya

tuk verbal namun juga fak Kik PA"Sebagai proses di

7 4 ““‘k “’Lfl?dé“i‘V%‘ P‘?‘é f"T"Al‘éla“ R

pendapat Nurbaeti & Sunarsih (2020
an IPA tidak h‘belaj ar tentang
1ga sis kan dz
embe:va 5 gja me
itkan mat n@ a@i @1 ke
akﬂk‘eégatan praktikum.

yendapat m“peiluhs"ﬁﬁ'p’at menyi
uatu ilmu pengetahuan yang mempelajari ten ala

aﬁm milllal Tnvb tif, serta isi yang dapat

ngan proses ilmiah.

gejala alam dan kebe

dibuktikan atau dikajika

2.1.6.2 Tujuan Ilmu Pembelajaran Alam (IPA)
Adapun tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar dalam Badan Nasional

Standar Pendidikan (BSNP, 2006) adalah sebagai berikut:

1.  Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2.  Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-kosep IPA yang

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Mengembangkan ras ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat.

4.  Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalammemelihara, menjaga,
dan melestarikan lingkungan alam.

6.  Meningkatkan kes dan segala keteraturannya

sebagai sala

Memperoleh beka rampllan IPA sebagai

<

dasar untuk melanjutkan pendidi

UNIVERSITAS ‘

000
0000,

UUALITY
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2.1.7 Materi Pembelajaran
2.1.7.1 Benda dan Sifatnya

A. Wujud Benda

Gambar.2 jud.Benda

'
500

feieieiol b g

Sedan / atau mutu-bahan.metmnmkaa'harga dan je i}\ Bahan
ad , g digunakan untuk ‘membuat suatu ben aian

t LgttrgwAdlrj iaia\lye 5, tali terbuat da an
] adalah uraian mengenai jenis benda berstruktur

dari bahan
benang, dan lain-lain.
serta sifat-sifatnya :
1. Benang
Benang merupakan gabungan dari beberapa serat. Sedangkan serat adalah
untaian-untaian bahan yang tidak bisa dipisahkan. Serat digunakan sebagai bahan
dasar pembuatan benang dan tali. Karena benang tersusun atas banyak serat, maka
benang jauh lebih kuat dibandingkan serat. Beberapa contoh benang di antaranya

benang jahit, benang sutra, benang karet, benang nilon, dan sebagainya.
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Gambar 2.2 Contoh Benda Benang

Benang ada yang itwdari tumbuhan dan hewan.
ya : serat kapas, s k. Ada pula benang yang

Gambar 2.3 Contoh Benda Kain
Contoh lain kain yang terbuat dari serat alami yaitu kain linen dari serat

tumbuhan, kain kanvas dari serat rami, dan kain dari kulit binatang. Ada beberapa
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kain yang terbuat dari bahan sintesis seperti kain nilon, polister, akrilik, dan kain
rayon. Kain rayon dibuat pertama kali menggunakan bahan selulosa, sedangkan
nilon, polister, dan akrilik ketiganya terbuat dari bahan minyak bumi yang

diproses secara kimia.
4. Kertas

enda Terbuat dari kertas ‘

¥

PERUBAHAN SIFAT BENDA

- Moy Uulu'v AL L R L ) DTS )
- Sontonnyae Sooklet melelely e TT T (R T [

WVVERETIER, rantaan, cfenry Erascs
- Contobye PR weari cf e bnar

R L L LA L LA TN
B L e L AR onpu LR LR LU S TN
Ermaruams Darrwabsmts svvmsrvjoneth e

Gambar 2.5 Perubahan Sifat Benda
Benda dapat mengalami perubahan sifat, secara alamiah atau pengaruh
tindakan manusia. Perubahan sifat benda antara lain : perubahan wujud,
perubahan bentuk, perubahan warna, perubahan kekerasan, perubahan bau, dan

perubahan kelenturan.
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a.  Perubahan Wujud

‘gejala perubahan ben

benda atau zat dari

Masih ada lagi perubah-aF ;vuwd- yang lain, seperti mengkrlstal menyusut,

dan memuai.

b. Perubahan Bentuk
Bentuk benda ada bermacam-macam, ada yang berbentuk bulat, kotak,
lonjong, kerucut, dan sebagainya. Bentuk-bentuk benda dapat mengalami
perubahan. Contoh air dalam panci dapat diubah menjadi bentuk yang bermacam-

macam sesuai dengan cetakannya.
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¢c. Perubahan Warna

! (s — . A Bome
et [ 101120 varew e

Doetever J040 ures CIEN
BAWno yeaor i aore s W
oMol red ABea e Phecat
DA et ywscow 2040 M Wureng

1 220003 Memhiuneg  Kuness Lngs
P Mot assrg
CERES sy Mo

Arad - anrwray

R =3 Ay Faswrny
nons Dy .
anin2 iy e
wawma vy N

T T ERONE Merhiunewy  Kumnens B

Baju yang sering
ah tindakan yang

terik matahari merupakan

kaian menjadi me

benda lain seperti fo atu, dan tas yang

‘. yang c\a} Kmfl-\ljekmf?rgwgi, a;]ia »V,me nudar

i? ekerasan

PR I

ya kareth

apat lapuk, dikarenakan
pengaruh hujan dan panas.

e. Perubahan Bau

Tikus maupun binatang lain yang telah membusuk akan mengeluarkan bau
yang tidak sedap. Hal ini terjadi disebabkan oleh mikroba.
f. Perubahan Kelenturan

Benda-benda dari karet biasanya lentur dan elastis. Kelenturan karet ini
dapat berubah karena pengaruh panas, minyak, atau bensin. Karet yang secara
terus-menerus terkena terik matahari akan berubah menjadi kaku. Jika karet
tersebut direngangkan, karet menjadi putus karena rapuh. Begitu pula karet yang
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terkena bensin atau minyak dapat menyebabkan karet mengembang dan menjadi
rapuh.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sifat Benda
Banyak sekali faktor yang dapat memengaruhi sifat benda, diantaranya
sebagai berikut :
a. Pemanasan
Sifat benda akan berubah karena pengaruh suhu atau pemasan. Contoh :
pakaian yang basah bila dijemur di terik matahari akan menjadi kering, nasi yang
basah bila dijemur menjadi kering dan keras, dan sebagainya.
b. Pembakaran
Sifat bende
yang dibakar akan be
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f. Perkaratan
Logam yang terlalu sering e a air akan membauat logam cepat

a

berkarat. Hal ini dikarenakan air mengandung banyak oksigen. Jika logam,
terutama besi dan baja serta seng bersentuhan langsung dengan udara dan air,
maka akan terjadi reaksi oksigen membentuk karat. Warna besi atau seng berubah
menjadi cokelat atau hitam. Besi atau seng yang semula keras dan kokoh berubah
menjadi rapuh dan mudah patah.

2.2 Kerangka Berpikir
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang

diajarkan di Sekolah Dasar. IPA merupakan mata pelajaran yang membahas
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tentang manusia dengan lingkungan dan alam sekitarnya. Pada hakekatnya IPA
merupakan ilmu, produk dan proses. IPA sebagai produk merupakan kumpulan
hasil kegiatan yang berupa fakta-fakta, konsep, prinsip-prinsip, dan teori-teori
IPA. Manfaat pembelajaran IPA yaitu anak mampu berfikir kritis dan mampu
menerapkan produk IPA ke dalam kehidupan nyata. Saat belajar IPA, anak
haruslah aktif menemukan sendiri serta mampu mengintegrasikan dengan

kehidupan nyata agar lebih mudah memahaminya.
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Pembelajaran merupaka

pembelajaran dan kebet

siswa juga dapat meningk
yang secara sadar dan sengaja
dilakukan oleh pendidik agar siswa mendapatkan pengetahuan, pengalaman, dan
ketrampilan dalam proses belajar sehingga mencapai hasil belajar yang
sebaikbaiknya dan mencapai tujuan tertentu. Pembelajaran yang maksimal
tergantung dari beberapa hal, salah satu yang mempengaruhi pembelajaran dapat
tercapai yaitu metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Metode

pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar
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agar siswa terlibat aktif sehingga pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien
serta tujuan pembelajaran dapat tercapai.
2.3 Hipotesis Penelitian

Menurut KBBI, arti hipotesis adalah sesuatu yang dianggap benar untuk
alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun
kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar.

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berpikir yang telah dijelaskan
maka hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (P il belajar siswa mata pelajaran IPA
materi benda

cfenisi Operasion“

elitian adalah sebagai berikut:

VERSITAS
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4. Model Pembelajara
pembelajaran yang melibatka
mengutamakan permasalahan nyata baik di lingkungan sekolah, rumah,
atau masyarakat sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
melalui kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah..

Defenisi opera

belaja

oblem Bga
swa dalam kegiatan pembelajaran serta

carning adalah suatu model




